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Abstract, Efforts to improve the quality of education in Indonesia have long been
carried out. Improving the quality of education is one of the development priorities
in the field of education. Seeing these conditions, the world of education must be
able to play an active role in preparing educated human resources who are able to
face the challenges of life both locally, regionally, nationally and internationally. It
IS not enough to master theories, but also be willing and able to apply them in
social life. Not only able to apply knowledge in primary, secondary and tertiary
education, but also able to solve various problems encountered in everyday life.
Entrepreneurial education is education that applies principles and methodologies
towards the formation of life skills for students through an integrated curriculum
developed in schools. This paper tries to offer an entrepreneurial insight education
model for pre-school level and primary school. With this model, if it is
implemented, it is expected that the world of education will contribute significantly
to improving the quality of human resources in Indonesia. The framework of
entrepreneurship development among educators is felt to be very important.
Because educators are 'agents of change' who are expected to be able to instill the
characteristics, nature and character as well as the spirit of entrepreneurship or
the soul of 'entrepreneur’ for their students. Besides that the spirit of ‘entrepreneur’
is also very necessary for an educator, because through this soul, educators will
have a work orientation that is more efficient, creative, innovative, productive and
independent.
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PENDAHULUAN salah satu negara yang sedang

Pada suatu negara yang berkembang berusaha dengan giat
sedang berkembang, peranan para untuk meningkatkan taraf hidup
wirausahawan tidak dapat diabaikan masyarakatnya. Salah satu peran
terutama  dalam melaksanakan penting dalam meningkatkan taraf
pembangunan. Suatu bangsa akan hidup rakyatnya adalah melalui
berkembang lebih cepat apabila pendidikan.  Hal ini  Kkarena,
memiliki para wirausahawan yang pendidikan merupakan salah satu
dapat berkreasi serta melakukan prasyarat untuk mempertahankan
inovasi  secara  optimal  vyaitu martabat manusia serta memiliki
mewujudkan gagasan-gagasan baru kesempatan dalam mengembangkan
menjadi kegiatan yang nyata dalam kemampuan dan membina

setiap usahanya. Indonesia sebagai
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kehidupannya dalam  masyarakat
antara lain melalui pendidikan.

Pembangunan pendidikan
nasional ditujukan untuk
mewujudkan cita-cita kemerdekaan
bangsa Indonesia khususnya dalam
upaya mencerdaskan  kehidupan
bangsa sehingga akan menjadi bangsa
yang beradab dan dapat bersaing di
dunia Internasional. Salah satu upaya
mewujudkan tujuan pendidikan itu
terutama di sekolah telah
dikembangkan dan dilaksanakan
pelajaran  kewirausahaan sebagai
mata pelajaran. sejalan dengan
pendapat Ciputra yang menyatakan
bahwa Pendidikan entrepreneurship
akan mampu menghasilkan dampak
nasional yang besar bila kita berhasil
mendidik seluruh bangku sekolah kita
dan mampu menghasilkan empat juta
entrepreneur  baru dari  lulusan
lembaga pendidikan Indonesia selama
25 tahun mendatang.

Pendidikan entrepreneurship
sejak dini sebagaimana dikemukakan
Ciputra  Dari  pendapat  yang
dikemukakan itu patut disimak bahwa
usia memulai bisnis tidaklah ada
patokan yang tepat. Oleh karena itu
keinginan individu yang ingin
memulai bisnis mereka sejak usia dini
bukanlah hal yang tidak lazim. Di
kalangan etnis Tionghoa, pebisnis
kawakan di Indonesia maupun di
mancanegara aktivitas bisnis sudah
mereka mulai sejak usia muda
melalui pembelajaran dari toko orang
tuanya sejak mereka masih di
Sekolah Dasar. Saat mereka merasa
ingin memulai aktivitas bisnis sendiri
mereka tidak lagi bekerja pada bisnis
orang tuanya tetapi sudah memulai

bisnis sendiri. Di Indonesia etnis lain
yang mempunyai motiv berbisnis
yang relatif tinggi dapat dilihat pada
etnis antara lain Minang, Bugis dan
Madura. Terbentuknya calon pebisnis
baru di sebuah Negara menjadi
penting karena akan melahirkan
pebisnis-pebisnis tangguh yang akan
membuat  pertumbuhan  ekonomi
negara itu menjadi - lebih baik.
Terbatasnya lapangan kerja akibat
laju pertumbuhan angkatan kerja
yang tidak dibarengi dengan laju
pertumbuhan ekonomi, penyebaran
tenaga kerja yang tidak merata dan
sikap mental wirausaha para lulusan
sekolah kejuruan dan non kejuruan
yang tidak terbina dengan baik,
memerlukan pemecahan yang cukup
serius.

Sebagaimana diketahui salah
satu tujuan kebijaksanaan
pembangunan nasional adalah
meningkatkan produksi yang disertai
dengan penciptaan lapangan Kkerja
baru yang seluas-luasnya dan
penyebaran pendapatan yang lebih
merata. Berdasarkan uraian di atas,
maka sudah sewajarnya para lulusan
sekolah  kejuruan diajak  untuk
memahami secara realistis keadaan
sekarang ini dalam hubungannya
dengan masalah kesempatan kerja.
Juga perlu disadari bahwa tanggung
jawab mereka tergantung sepenuhnya
pada diri mereka. Pemikiran yang
selalu menggantungkan sepenuhnya
harapan kepada pemerintah dan pihak
lainnya untuk menyediakan lapangan
kerja perlu disingkirkan. Salah satu
alternatif  yang  menarik  untuk
memecahkan masalah
ketenagakerjaan ini adalah
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menumbuhkan sikap mandiri,
mengembangkan pengetahuan,
menumbuhkan motivasi dan

menanamkan minat berwirausaha
terhadap anak.

Jelaslah bahwa salah satu
solusi untuk mengurangi jumlah
pengangguran serta meningkatkan
pendapatan masyarakat dalam rangka
pengembangan  wilayah  adalah
melalui  pengembangan SDM di
samping pengembangan sumber daya
lainnya melalui pendidikan formal
sebagai sebuah lembaga untuk
menumbuhkan sikap mandiri,
mengembangkan pengetahuan, dan
menumbuhkan motivasi serta
menanamkan minat berwirausaha
kepada anak-anak.

Rumusan Masalah

Mengacu dari uraian  latar
belakang di atas, maka rumusan
masalah dalam makalah ini adalah
sebagai  berikut: (1)  Apakah
pengertian  kewirausahaan?  (2)
Bagaimana proses pendidikan
kewirausahaan  di  sekolah?  (3)
Bagaimana cara memupuk jiwa
kewirausahaan  sejak dini?  (4)
Apakah peran pendidikan dalam
pembentukan jiwa wirausaha pada
anak? (5) Bagaimana  cara
pendidikan  kewirausahaan dalam
membentuk  minat anak? (6)
Bagaimana cara pendidikan
kewirausahaan dalam membangun
motivasi anak? (7) Apakah perlunya
pendidikan kewirausahaan?
LANDASAN TEORI
Pengertian Kewirausahaan

Wirausaha adalah seseorang
yang bebas dan memiliki kemampuan
untuk  hidup  mandiri  dalam

menjalankan kegiatan usahanya atau
bisnisnya atau hidupnya. la bebas
merancang, menentukan mengelola,
mengendalikan semua usahanya.
Sedangkan kewirausahaan adalah
suatu sikap, jiwa dan kemampuan
untuk menciptakan sesuatu yang baru
yang sangat bernilai dan berguna bagi
dirinya dan orang lain.
Kewirausahaan meruapakan sikap
mental dan jiwa yang selalu aktif atau
kreatif berdaya, bercipta, berkarsa
dan bersaahaja dalam berusaha dalam
rangka meningkatkan pendapatan
dalam kegaitan usahanya atau
kiprahnya. Seorang yang memiliki
jiwa dan sikap wirausaha selalu tidak
puas dengan apa Yyang telah
dicapainya. Dari waktu-ke waktu,
hari demi hari, minggu demi minggi
selalu mencari  peluang untuk
meningkatkan usaha dan
kehidupannya. la selalu berkreasi dan
berinovasi tanpa berhenti, karena
dengan berkreasi dan berinovasi lah
semua peluang dapat diperolehnya.
Wirausaha adalah pelaku utama
dalam pembangunan ekonomi dan
fungsinya adalah melakukan inovasi
atau kombinasi-kombinasi yang baru
untuk sebuah inovasi (Hendro, 2011:
29).

(Wordpress:2010) Wirausaha
adalah orang yang  terampil
memanfaatkan peluang dalam
mengembangkan usahanya dengan
tujuan untuk meningkatkan
kehidupannya. Pada hakekatnya
semua orang adalah wirausaha dalam
arti mampu berdiri sendiri dalam
emnjalankan usahanya dan
pekerjaannya guna mencapai tujuan
pribadinya, keluarganya, msaayarakat
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, bangsa dan negaranya, akan tetapi
banyak diantara Kkita yang tidak
berkarya dan  berkarsa  untuk
mencapai prestasi yang lebih baik
untuk masa depannya, dan ia menjadi
ketergantungan pada orang lain,
kelompok lain dan bahkan bangsa
dan Negara  lainnya. Istilah
kewirausahaan, kata dasarnya berasal
dari terjemahan entrepreneur, yang
dalam bahasa Inggris di kenal dengan
between taker atau go between.
Konsep Kewirausahaan

Sampai saat ini  konsep
kewirausahaan masih terus
berkembang. Kewirausahan adalah
suatu sikap, jiwa dan kemampuan
untuk menciptakan sesuatu yang baru
yang sangat bernilai dan berguna bagi
dirinya dan orang lain.
Kewirausahaan  merupakan sikap
mental dan jiwa yang selalu aktif atau
kreatif berdaya, bercipta, berkarya
dan bersahaja dan berusaha dalam
rangka meningkatkan pendapatan
dalam kegiatan usahanya. Seseorang
yang memiliki karakter wirausaha
selalu tidak puas dengan apa yang
telah dicapainya. Wirausaha adalah
orang yang terampil memanfaatkan
peluang dalam  mengembangkan
usahanya dengan tujuan untuk
meningkatkan kehidupannya.

(Norman:2009), “An
entrepreneur is one who creates a
new business in the face of risk and
uncertainty for the purpose of
achieving profit and growth by
identifying opportunities and
asembling the necessary resources to
capitalze on those opportunities”.
Wirausahawan adalah orang-orang
yang memiliki kemampuan melihat

dan menilai kesempatan-kesempatan
bisnis; mengumpulkan sumber daya-
sumber daya yang dibutuhkan untuk
mengambil tindakan yang tepat,
mengambil keuntungan serta
memiliki sifat, watak dan kemauan
untuk mewujudkan gagasan inovatif
kedalam dunia nyata secara kreatif
dalam rangka meraih
sukses/meningkatkan pendapatan.
Intinya, seorang wirausaha adalah
orang-orang yang memiliki karakter
wirausaha  dan  mengaplikasikan
hakikat kewirausahaan dalam
hidupnya. ~ Dengan  kata lain,
wirausaha adalah orang-orang yang
memiliki jiwa Kreativitas dan inovatif
yang tinggi dalam hidupnya.
Kewirausahaan
(entrepreneurship) muncul apabila

seseorang individu berani
mengembangkan usaha-usaha dan
ide-ide barunya. Proses

kewirausahaan ~ meliputi  semua
fungsi, aktivitas dan tindakan yang
berhubungan  dengan  perolehan
peluang dan penciptaan organisasi
usaha (Suryana, 2001). Esensi dari
kewirausahaan adalah menciptakan
nilai tambah di pasar melalui proses
pengkombinasian ~ sumber  daya
dengan cara-cara baru dan berbeda
agar dapat bersaing.

Nilai tambah tersebut dapat
diciptakan melalui cara-cara sebagai
berikut: (a) Pengembangan teknologi
baru (developing new technology) (b)
Penemuan pengetahuan baru
(discovering new knowledge (c)
Perbaikan produk (barang dan jasa)
yang sudah ada (improving existing
products or services) (d) Penemuan
cara-cara yang berbeda untuk
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menghasilkan barang dan jasa yang
lebih banyak dengan sumber daya
yang lebih sedikit (finding different
ways of providing more goods and
services with fewer resources).
Pengertian Pendidikan
Kewirausahaan

Beberapa puluh tahun yang
lalu ada pendapat yang mengatakan
bahwa kewirausahaan tidak dapat
diajarkan. Akan tetapi sekarang ini
Enterpreneurship  (kewirausahaan)
merupakan mata pelajaran yang dapat
diajarkan di sekolah-sekolah dan
telah bertumbuh sangat
pesat. Transformasi pengetahuan
kewirausahaan telah berkembang
pada akhir-akhir ini. Demikian pula
di negara  kita  pengetahuan
kewirausahaan diajarkan di sekolah
dasar, sekolah menengah, perguruan
tinggi di berbagai kursus bisnis. Jadi
kesimpulannya kewirausahaan itu
dapat diajarkan. Berikanlah para
siswa penanaman sikap-sikap
perilaku untuk -~ membuka bisnis
kemudian kita akan membuat mereka
menjadi seorang wirausaha Yyang
berbakat (Buchari Alma 2000:5).

Pendidikan kewirausahaan
merupakan salah satu bentuk aplikasi
kepedulian dunia pendidikan terhadap
kemajuan bangsanya. Di dalam
pendidikan kewirausahaan
diperlihatkan di antaranya adalah
nilai  dan bentuk kerja untuk

mencapai  kesuksesan.  Menurut
Suparman Suhamidjaja
bahwa:”Pendidikan  kewirausahaan

adalah pendidikan yang bertujuan
untuk menempa bangsa Indonesia
sesuai dengan kepribadian Indonesia
yang berdasarkan Pancasila”. Dalam

arti yang lebih luas bahwa pendidikan
kewirausahaan adalah pertolongan
untuk  membelajarkan ~ manusia
Indonesia sehingga mereka memiliki
kekuatan pribadi yang dinamis dan
kreatif sesuai dengan kepribadian
bangsa Indonesia yang berdasarkan

pancasila.
Pendidikan  Kewirausahaan di
Sekolah

Pendidikan kewirausahaan

bertujuan untuk membentuk manusia
secara utuh (holistik), sebagai insan
yang memiliki karakter, pemahaman
dan ketrampilan sebagai wirausaha.
Pada dasarnya, pendidikan
kewirausahaan dapat
diimplementasikan secara terpadu
dengan kegiatan-kegiatan pendidikan
di sekolah. Pelaksanaan pendidikan
kewirausahaan dilakukan oleh kepala
sekolah, guru, tenaga kependidikan
(konselor), peserta didik secara

bersama-sama sebagai suatu
komunitas pendidikan.
Pendidikan Kewirausahaan
Terintegrasi Dalam Seluruh Mata
Pelajaran

pendidikan kewirausahaan
terintegrasi  di  dalam  proses
pembelajaran adalah
penginternalisasian nilai-nilai
kewirausahaan ke dalam

pembelajaran  sehingga  hasilnya
diperolehnya kesadaran akan
pentingnya nilai-nilai, terbentuknya
karakter wirausaha dan pembiasaan
nilai-nilai kewirausahaan ke dalam
tingkah laku peserta didik sehari-hari
melalui proses pembelajaran baik
yang berlangsung di dalam maupun
di luar kelas pada semua mata
pelajaran. Dalam pengintegrasian
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nilai-nilai kewirausahaan ada banyak
nilai yang dapat ditanamkan pada
peserta didik. Apabila semua nilai-
nilai kewirausahaan tersebut harus
ditanamkan dengan intensitas yang
sama pada semua mata pelajaran,
maka penanaman nilai tersebut
menjadi sangat berat. Oleh karena itu
penanaman nilai-nilai kewirausahaan
dilakukan secara bertahap dengan
cara memilih sejumlah nilai pokok
sebagai pangkal tolak  bagi
penanaman nilai-nilai lainnya.
Selanjutnya nilai-nilai pokok tersebut
diintegrasikan pada semua mata
pelajaran. Dengan demikian setiap
mata pelajaran memfokuskan pada
penanaman nilai-nilai pokok tertentu
yang paling dekat dengan
karakteristik mata pelajaran yang
bersangkutan.  Nilai-nilai  pokok
kewirausahaan yang diintegrasikan ke
semua mata pelajaran pada langkah
awal ada 6 (enam) nilai pokok yaitu:
mandiri, kreatif pengambil resiko,
kepemimpinan, orientasi pada
tindakan dan kerja keras.

Integrasi pendidikan
kewirausahaan di  dalam mata
pelajaran dilaksanakan mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran pada semua
mata  pelajaran. Pada  tahap
perencanaan, silabus dan RPP
dirancang agar muatan maupun
kegiatan pembelajarannya
memfasilitasi untuk
mengintegrasikan nilai-nilai
kewirausahaan. Cara  menyusun
silabus yang terintegrsi nilai-nilai
kewirausahaan dilakukan  dengan
mengadaptasi silabus yang telah ada
dengan menambahkan satu kolom

dalam silabus untuk mewadahi nilai-
nilai  kewirausahaan yang akan
diintegrasikan.  Sedangkan  cara
menyususn RPP yang terintegrasi
dengan nilai-nilai  kewirausahaan
dilakukan dengan cara mengadaptasi
RPP yang sudah ada dengan
menambahkan pana materi, langkah-
langkah pembelajaran atau penilaian
dengan nilai-nilai kewirausahaan.
Pendidikan Kewirausahaan yang
Terpadu Dalam Kegiatan Ekstra
Kurikuler

Kegiatan Ekstra  Kurikuler
adalah kegiatan pendidikan di luar

mata pelajaran dan pelayanan
konseling untuk membantu

pengembangan peserta didik sesuai
dengan kebutuhan, potensi, bakat,
dan minat mereka melalui kegiatan
yang secara khusus diselenggarakan
oleh  pendidik dan atau tenaga
kependidikan yang berkemampuan

dan berkewenangan di
sekolah/madrasah.  Visi  kegiatan
ekstra kurikuler adalah
berkembangnya potensi, bakat dan
minat  secara  optimal,  serta
tumbuhnya kemandirian dan

kebahagiaan peserta didik yang
berguna untuk diri sendiri, keluarga
dan masyarakat.

Pendidikan Kewirausahaan
Melalui Pengembangan Diri
Pengembangan diri

merupakan kegiatan pendidikan di
luar mata pelajaran sebagai bagian
integral dari kurikulum
sekolah/madrasah. Kegiatan
pengembangan diri merupakan upaya
pembentukan  karakter  termasuk
karakter wirausaha dan kepribadian
peserta didik yang dilakukan melalui
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kegiatan pelayanan konseling
berkenaan dengan masalah pribadi
dan  kehidupan sosial, kegiatan
belajar, dan pengembangan Karir,
serta kegiatan ekstra  kurikuler.
Pengembangan diri secara Kkhusus
bertujuan  menunjang  pendidikan
peserta didik dalam mengembangkan:
bakat, minat, kreativitas, kompetensi,
dan kebiasaan dalam kehidupan,
kemampuan kehidupan keagamaan,
kemampuan  sosial, kemampuan
belajar, wawasan dan perencanaan
karir, kemampuan pemecahan
masalah, dan kemandirian.
Pengembangan diri meliputi kegiatan
terprogram dan tidak terprogram.
Kegiatan terprogram direncanakan
secara khusus dan diikuti oleh peserta
didik sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi pribadinya. Kegiatan * tidak
terprogram  dilaksanakan = secara
langsung oleh pendidik dan tenaga
kependidikan di sekolah/madrasah
yang diikuti oleh semua peserta didik.
Dalam program pengembangan diri,
perencanaan dan pelaksanaan
pendidikan  kewirausahaan  dapat
dilakukan melalui pengintegrasian
kedalam kegiatan sehari-hari sekolah
misalnya Kkegiatan ‘business day’
(bazar, karya peserta didik, dll).
Perubahan Pelaksanaan
Pembelajaran Kewirausahaan dari
Teori ke Praktik

Dengan cara ini, pembelajaran
kewirausahaan  diarahkan  pada
pencapaian tiga kompetansi yang
meliputi penanaman karakter
wirausaha, pemahaman konsep dan
skill, dengan bobot yang lebih besar
pada pencapaian kompetensi jiwa dan
skill dibandingkan dengan

pemahaman konsep. Dalam struktur
kurikulum SMA, pada mata pelajaran
ekonomi ada beberapa Kompetensi
Dasar yang terkait langsung dengan
pengembangan pendidikan
kewirausahaan.  Mata  pelajaran
tersebut merupakan mata pelajaran
yang secara langsung (eksplisit)
mengenalkan nilai-nilai
kewirausahaan, dan sampai taraf
tertentu menjadikan = peserta didik
peduli dan menginternalisasi nilai-
nilai tersebut. Salah satu contoh
model pembelajaran kewirausahaan
yang mampu menumbuhkan karakter
dan perilaku  wirausaha dapat
dilakukan dengan cara mendirikan
kantin kejujuran.
Memupuk Jiwa Kewirausahaan
Anak Sejak Dini

Kebanyakan orang tua sering
memaknai dan menyikapi kebiasaan
konsumtif anak-anak secara negatif.
Padahal, apa yang didengar, dilihat,
dan dirasakan anak merupakan
pendidikan yang membentuk jiwa
dan  kepribadiannya  kelak.Jajan
memang sangat identik dengan dunia
anak. Ada yang merengek-rengek
minta jajan, karena anak tetangga
atau teman sekolahnya lagi jajan. Ada
juga vyang sering jajan, karena
mendapat uang saku ekstra dari sang
eyang. Tidak hanya itu, anak-anak
juga biasanya minta dibelikan mainan
ini dan itu. Secara psikologis,
kebiasaan ini bisa dimaklumi, karena
dunia anak memang dunia bermain,
ceria, dan bergembira ria. Yang bisa
dilakukan oleh orangtua dan para
pengasuh  adalah,  mengarahkan
kebiasaan itu agar bernilai edukasi.
Seperti, menanamkan jiwa wirausaha
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kepada anak sejak usia dini.
Sehingga, budaya konsumtif itu bisa
berubah menjadi budaya produktif.
Indonesia  sebagai  negara
besar yang memiliki penduduk
sekitar 230 juta jiwa masih sangat
minim  memiliki  wirausahawan.
Berdasar data, hanya sekitar 0,18%
penduduk Indonesia dari total
penduduk yang merupakan
wirausahawan. Padahal secara
konsensus, sebuah negara agar bisa
maju, minimal harus memiliki
wirausahawan minimal 2% dari total
penduduknya. Peluang untuk
tumbuhnya wirausahawan di negeri
ini sebenarnya cukup besar, namun
anehnya pengangguran dari waktu ke
waktu justru makin meningkat. Salah
satu penyumbang besar
pengangguran dan terus mengalami
peningkatan dari waktu ke waktu
adalah mereka yang berstatus sarjana.
Dunia wirausaha menjadi pilihan ke-
2 setelah menjadi karyawan, baik itu
karyawan PNS  maupun swasta.
Sepertinya telah terjadi sesuatu secara
sistematis di negri ini. Kenapa,
karena di jaman nenek moyang Kkita,
jarang kita menemukan
pengangguran, hampir semua
masyarakat berkarya sebagai, petani,
nelayan, pedagang atau profesi lain.
Sepertinya ada pergeseran budaya di
masyarakat kita. Dahulu, pekerjaan
diwariskan dari orang tua turun
temurun. Tidak seperti sekarang,
pekerjaan dicari, dilamar, dan
kemudian diterima atau ditolak.
Peran Pendidikan Dalam
Pembentukan Jiwa
Wirausaha Pada Anak

Pada awal abad 20,
entrepreneurship atau kewirausahaan
menjadi satu kajian hangat karena
perannya yang penting dalam
pembangunan  ekonomi.  Adalah
Schumpeter yang mengatakan bahwa
jika suatu negara memiliki banyak
entrepreneur, negara tersebut
pertumbuhan  ekonominya tinggi,
yang akan melahirkan pembangunan
konomi yang tinggi. Jika suatu negara
ingin maju, jumlah entrepreneurnya
harus banyak Enterprenuership is
driving force behind economic
growth. Kirzner mengatakan bahwa
kewirausahaan merupakan bagian
penting dalam pembangunan.
Rasionalisasinya adalah jika
seseorang memiliki kewirausahaan,
dia  akan memiliki karakteristik
motivasi/mimpi yang tinggi (need of
achievement), berani mencoba (risk
taker), innovative dan independence.
Dengan sifatnya ini, dengan sedikit
saja peluang dan kesempatan, dia
mampu  merubah,  menghasilkan
sesuatu yang baru, relasi baru,
akumulasi modal, baik berupa
perbaikan usaha yang sudah ada
(upgrading) maupun menghasilkan
usaha baru. Dengan usaha ini, akan
menggerakan material/bahan baku
untuk “berubah bentuk” yang lebih
bernilai sehingga akhirnya konsumen
mau membelinya. Pada proses ini
akan terjadi pertukaran barang dan
jasa, baik berupa sumber daya alam,
uang, sumber daya sosial,
kesempatan maupun sumber daya
manusia. Dalam ilmu ekonomi, jika
terjadi hal demikian, itu berarti ada
pertumbuhan ekonomi, dan jika ada
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pertumbuhan ekonomi berarti ada
pembangunan.

Meskipun seorang wirausaha
belajar dari lingkungannya dalam
memahami dunia wirausaha, namun
ada pendapat yang mengatakanbahwa
seorang wirausaha lebih memiliki
streetsmart  daripada  booksmart,
maksudnya adalah seorang wirausaha
lebih mengutamakan untuk belajar
dari pengalaman (streetsmart)
dibandingkan dengan belajar dari
buku dan  pendidikan  formal
(booksmart). Pandangan ini masih
perlu dibuktikan kebenarannya. Jika
pendapat tersebut benar maka secara
tidak langsung usaha-usaha yang
dilakukan untuk mendorong lahirnya
jiwa  kewirausahaan leat jalur
pendidikan formal pada akhirnya
sukar untuk berhasil. Terhadap
pendangan di atas, Chruchill memberi
sanggahan terhadap pendapat ini,
menurutnya masalah  pendidikan
sangatlah penting bagi keberhasilan
wirausaha. Bahkan dia mengatakan
bahwa kegagalan pertama dari
seorang wirausaha adalah karena dia
lebih  mengandalkan pengalaman
daripada pendidikan. Namun dia juga
tidak menganggap remeh arti
pengalaman bagi seoranga wirausaha,
baginya sumber kegagalan kedua
adalah jika seorang wirausaha hanya
bermodalkan pendidikan tapi miskin
pengalamam lapangan. Oleh karena
itu perpaduan antara pendidikan dan
pengalaman adalah faktor utaman
yang  menentukan  keberhasilan
wirausaha.

Pendidikan Kewirausahaan Dalam

Membangun Minat Anak

Minat adalah rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasarnya
adalah  penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar dirinya. Semakin kuat
atau dekat hubungan tersebut, maka
semakin  besar minatnya. Jika
eseorang telah melaksanakan
kesungguhannya kepada suatu objek
maka minat ini akan menuntun
seseorang untuk memperhatikan lebih
rinci dan mempunyai keinginan untuk
ikut atau memiliki objek tersebut.
Minat merupakan salah satu aspek
psikis manusia yang mendorongnya
untuk memperoleh sesuatu atau untuk
mencapai suatu tujuan, sehingga
minat mengandung unsur keinginan
untuk mengetahui dan mempelajari
dari sesuatu yang diinginkannya itu
sebagai kebutuhannya.

Minat diartikan sebagai suatu
kondisi yang terjadi  apabila
seseorang melihat ciri-ciri atau arti
sementara situasi yang dihubungkan
dengan keinginan-keinginan atau
kebutuhan-kebutuhannya sendiri.
Oleh sebab itu, apa yang dilihat
seseorang  sudah  tentu  akan
membangkitkan minatnya sejauh apa
yang dilihat itu mempunyai hubungan
dengan  kepentingannya  sendiri.
Minat merupakan suatukeinginan
yang cenderung menetap pada diri
seseorang untuk mengarahkan pada
suatu  pilihan  tertentu  sebagai
kebutuhannya, kemudian dilanjutkan
untuk diwujudkan dalam tindakan
nyata dengan adanya perhatian pada
objek yang diinginkannya itu untuk
mencari informasi sebagai wawasan
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bagi dirinya. Siswa akan mempunyai
dorongan yang kuat untuk
berwirausaha apabila menaruh minat
yang besar terhadap kegiatan
wirausaha. Dengan adanya minat
akan mendorong siswa  untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu,
karena di dalam minat terkandung
unsur motivasi atau dorongan yang
menyebabkan siswa
melakukanaktivitas sesuai dengan
tujuan. Kuatnya dorongan bagi diri
seseorang dapat berubahubah
sewaktu-waktu. Perubahan tersebut
terjadi karena kepuasan kebutuhan
yakni seseorang telah ~mencapai
kepuasan atas kebutuhannya. Dengan
demikian dorongan kuat untuk
melakukan kegiatan berhubungan
dengan  pemenuhan  kebutuhan.
Apabila kebutuhan terpenuhi, maka
akan timbul kepuasan, sedangkan
kepuasan  itu  sendiri  sifatnya
menyenangkan. Hal ini berarti bahwa
dorongan untuk berhubungan lebih
aktif dengan obyek yang menarik ini
disertai dengan perasaan senang.
Pendidikan Kewirausahaan Dalam
Membangun Motivasi Anak
Motivasi ~ adalah  proses
membangkitkan, mengarahkan dan
memantapkan perilaku arah suatu
tujuan. Motivasi merupakan hal yang
melatar belakangi individu berbuat
untuk mencapai tujuan tertentu.
Motivasi adalah kesediaan individu
untuk mengeluarkan berbagai upaya
dalam memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Motivasi dapat
dicermati dari ketegangan yang
dialami oleh individu, semakin besar
ketegangan, semakin tinggi tingkat
upaya Yyang ditunjukkan individu

dalam mencapai tujuannya. Motivasi
berasal dari kata Latin movere yang
berarti dorongan atau menggerakkan.
Pentingnya motivasi adalah karena
motivasi adalah hal yang
menyebabkan, menyalurkan  dan
mendukung perilaku manusia, supaya
mau bekerja giat dan antusias
mencapai  hasil yang  optimal
(Hasibuan, 2005).

Motivasi adalah tenaga yang
menggerakkan dan  mengarahkan
aktivitas seseorang  dan  dapat
merupakan tujuan dan alat dalam
pembelajaran serta berkaitan dengan
minat. Motivasi bisa bersifat internal,
artinya datang dari dirinya sendiri;
dapat juga bersifat external yaitu dari
guru, orang tua, teman dan
sebagainya. Oleh  karena itu,
memahami motivasi yang ada pada
individu patut juga memahami
beberapa teori yang dikemukakan
oleh para pakar. Teori motivasi telah
muncul sejak dasawarsa 1950 saat
konsep-konsep motivasi ditulis dan
menjadi acuan banyak pihak. Tiga
teori motivasi (klasik) dikenal dengan
teori  hirarkhi  kebutuhan  dari
Abraham Maslow, Teori X dan Y
dari Douglas McGregor dan Teori
Motivasi Higienis dari Frederick
Herzberg. Selain Teori motivasi
(Klasik) dikenal  juga  Teori
Kontemporer yang menyertai Teori
motivasi (klasik). Teori kontemporer
motivasi antara lain Teori ERG
(existence, relatedness, growth) yang
dikemukakan oleh Clayton Alderfer
dari Universitas Yale. Teori lain
berasal dari David McClelland yang
mengemukakan tentang motivasi
berprestasi. Teori ini mengungkap
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bahwa diri manusia ada tiga hal
penting yaitu kebutuhan berprestasi,
kebutuhan afiliasi dan kebutuhan
berkuasa. ~Dua teori  motivasi
kontemporer yang telah disebut di
atas  lazim  digunakan  untuk
mengamati, mempelajari,
menganalisis dan memahami perilaku
individu  saat ia  melakukan
aktivitasnya sehari-hari. Oleh karena
itu aspek motivasi menjadi sangat
relevan bila kita ingin mengetahui
motivasi individu dalam
berwirausaha.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Pengertian Kewirausahaan

Wirausaha adalah seseorang
yang bebas dan memiliki kemampuan
untuk  hidup  mandiri  dalam
menjalankan kegiatan usahanya atau
bisnisnya atau hidupnya. la bebas
merancang, menentukan mengelola,
mengendalikan semua  usahanya.
Sedangkan kewirausahaan adalah
suatu sikap, jiwa dan kemampuan
untuk menciptakan sesuatu yang baru
yang sangat bernilai dan berguna bagi
dirinya dan orang lain. Pendidikan
kewirausahaan merupakan salah satu
bentuk aplikasi kepedulian dunia
pendidikan  terhadap  kemajuan
bangsanya. Di dalam pendidikan
kewirausahaan  diperlihatkan  di
antaranya adalah nilai dan bentuk
kerja untuk mencapai kesuksesan.
Pendidikan Kewirausahaan di
Sekolah

Pendidikan kewirausahaan
bertujuan untuk membentuk manusia
secara utuh (holistik), sebagai insan
yang memiliki karakter, pemahaman
dan ketrampilan sebagai wirausaha.

Pada dasarnya, pendidikan
kewirausahaan dapat
diimplementasikan secara terpadu
dengan kegiatan-kegiatan pendidikan
di sekolah. Pendidikan
kewirausahaan diterapkan ke dalam
kurikulum dengan cara
mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan
di sekolah yang dapat merealisasikan
pendidikan ~ kewirausahaan  dan
direalisasikan peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.
Memupuk Jiwa Kewirausahaan
Anak sejak Dini

Jiwa wirausaha pada diri
anak tidak serta-merta ada, tapi
memerlukan latihan bertahap. Bisa
dimulai dari hal-hal kecil dalam
aktivitas keseharian anak. Misalnya,
membereskan mainan selesai
bermain, rajin sikat gigi sebelum
tidur, dan membereskan tempat tidur.
Ini  merupakan latihan  untuk
berdisiplin, bertanggung jawab, dan
awal pengajaran tentang kepemilikan.
Latihan selanjutnya, mengajarkan
anak untuk mampu mengelola uang
dengan baik. Latihan yang perlu
diajarkan  bukan  hanya cara
membelanjakan, tapi juga menabung,
sedekah, dan mencari uang. Tentu
saja cara ini memerlukan konsistensi
orang tua terhadap aturan.
Peran Pendidikan Dalam
Pembentukan Jiwa Wirausaha
Pada Anak

Meskipun seorang wirausaha
belajar dari lingkungannya dalam
memahami dunia wirausaha, namun
ada pendapat yang mengatakanbahwa
seorang wirausaha lebih memiliki
streetsmart  daripada  booksmart,
maksudnya adalah seorang wirausaha
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lebih mengutamakan untuk belajar
dari pengalaman (streetsmart)
dibandingkan dengan belajar dari
buku dan pendidikan  formal
(booksmart).
Pendidikan Kewirausahaan Dalam
Membangun Minat Anak

Ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi minat siswa
untuk berwirausaha, diantaranya: (a)
Kemauan: Kemauan adalah suatu
kegiatan yang menyebabkan
seseorang mampu untuk melakukan
tindakan dalam mencapai tujuan
tertentu. Dengan adanya kemauan

seseorang untuk mencoba
berwirausaha merupakan suatu hal
yang baik.(b) Ketertarikan:

Ketertarikan adalah perasaan senang,
terpikat, menaruh minat kepada
sesuatu. Saat ada ketertarikan dari
diri seseorang maka ada daya juang
untuk meraih yang ingin dicapai.
Dalam hal ini adalah ketertarikan
untuk mau berwirausaha, maka siswa
tersebut mempunyai minat untuk
berwirausaha.(c) Lingkungan

Keluarga: Berkaitan dengan
lingkungan keluarga, maka peran
keluarga sangat penting dalam
menumbuhkan minat anak. Orang tua
merupakan pendidik pertama dan
sebagai tumpuan dalam bimbingan
kasih sayang yang utama. Maka
orang tualah yang banyak
memberikan pengaruh dan warna
kepribadian terhadap seorang anak.
Dengan demikian mengingat
pentingnya pendidikan di lingkungan
keluarga, maka pengaruh  di
lingkungan keluarga terhadap anak
dapat mempengaruhi apa yang
diminati oleh anak. (d) Lingkungan

Sekolah: Pendidikan di sekolah
menjadi tanggung jawab guru. Jadi
pada dasarnya yang berpengaruh
terhadap perkembangan siswa yaitu
proses pendidikan di sekolah sebagai
bekal untuk diterapkan dalam
kehidupan di lingkungan masyarakat.
Pendidikan Kewirausahaan Dalam
Membangun Motivasi Anak
Motivasi  adalah proses
membangkitkan, mengarahkan dan
memantapkan perilaku arah suatu
tujuan. Motivasi merupakan hal yang
melatar belakangi individu berbuat
untuk mencapai tujuan tertentu.
Motivasi adalah kesediaan individu
untuk mengeluarkan berbagai upaya
dalam memenuhi
kebutuhankebutuhannya.  Motivasi
dapat dicermati dari ketegangan yang
dialami oleh individu, semakin besar
ketegangan, semakin tinggi tingkat
upaya yang ditunjukkan individu
dalam mencapai tujuannya.
Perlunya Pendidikan
Kewirausahaan
Pendidikan kewirausahaan sangatlah
penting bagi wirausaha, agar mereka
tidak meraba-raba dalam melakukan
bisnis mereka. Dengan adanya
pendidikan maka mereka akan
mempertimbangkan semua yang akan
mereka lakukan dengan matang.
Pendidikan akan membentuk para
wirausahawan atau pebisnis yang
handal dan tangguh. Siap menghadapi
tantangan yang akan mereka hadapi.
Besar kecilnya resiko akan mereka
pertinmbangkan matang-matang,
melakukan  segala hal dengan
petunjuk yang mereka ketahui tanpa
adanya kebimbangan yang tidak
pasti.
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